
II RAJA-RAJA 4:1-17

KEMURAHAN KUNCI 
KEBAHAGIAAN KELUARGA



Ciri-ciri orang yg murah hati
• Lebih sering mengundang 

daripada diundang (ay 8a).
• Lebih senang melayani 

daripada dilayani (ay 8b).
• Lebih semangat memberi 

daripada diberi (ay 9-10).



Ungkapan “kaya”
Sebenarnya adl 
penerjemahan 
yg paling jauh 
dr bahasa 
aslinya.

NIV:     WELL TO 
DO
NKJV:  NOTABLE
KJV:     GREAT

VXX:   μεγαλη



Matius 5:7

BERBAHAGIALAH ORANG 
YANG MURAH HATINYA 
KARENA MEREKA AKAN 
BEROLEH KEMURAHAN



KEBUTUHANNYA DICUKUPI

Walaupun 
tidak 
memintanya
(II Raj 4:11-
17).



Suatu paradoks illahi

Orang yg kecil hati Orang yg murah hati

Terus menerus 
mengumandangkan 
daftar kebutuhan 
pribadinya, namun 
tetap hidup 
kekurangan.

Terus menerus 
menolong orang-
orang lain yg lebih 
membutuhkan, 
namun hidupnya 
semakin 
berkecukupan.



PERGUMULANNYA DIJAWAB

Walaupun 
harus 
melalui 
mujizat (II 
Raj 4:18-21 
bnd 32-37).



Suatu paradoks ilahi

Orang yg kecut hati Orang yg murah hati

Selalu kuatir akan 
adanya masalah 
yg lebih besar 
bahkan di balik 
setiap perubahan 
yang terjadi.

Selalu 
berkeyakinan 
akan adanya  
mujizat yang 
lebih besar di 
balik setiap 
masalah.



KELUARGANYA DILINDUNGI

Walaupun 
di tengah 
bencana (II 
Raj 8:1-2)



Suatu paradoks illahi

Orang yg susah hati Orang yg murah hati

Rentan thd 
bisikan roh jahat 
yg 
menggelincirkan-
nya kepada 
bencana.

Peka thd 
bisikan Roh 
Allah yg 
meluputkannya 
dari bencana.



MASA DEPANNYA DIJAMIN

Walaupun  
dikelilingi oleh 
orang-orang 
serakah
(II Raj 8:3-6).



Suatu paradoks illahi
Orang yg keras hati Orang yg murah hati

Masa depannya 
terombang-ombang 
oleh belas kasihan 
kerabat dan janji-
janji kosong 
sahabat.

Masa depannya 
dijamin oleh 
kemurahan hati 
dan janji Tuhan 
sendiri.



Oleh karena itu,

Jagalah 
hatimu supaya 
tidak menjadi 
kecil atau 
kecut atau 
susah atau  
keras.



DENGAN PERTOLONGAN ROH KUDUS

KEMBANGKANLAH KEMURAHAN HATI

Pastilah kita akan menikmati kemurahan:
• Bukan hanya dari sesama 

tetapi juga dari Tuhan,
• Bukan hanya untuk pribadi, 

tetapi juga segenap keluarga,
• Bukan hanya pada masa kini, 

tetapi juga di seluruh masa depan.


